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TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2O2O

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA KAI.ISALEH.

KEPAIA DESA KALISALEH
KABUPATEN PEMALANG

bahs,a Anggaran Pendapatan darr Betanja Desa sebagai u'ujud

dari pengelolaa keuangan Desa dilaksanakan secara

terbukadan bertanggung jawab untuk sebesar-besarnya

kerDalsnuran masyarakat Desa;

bahwa Angga.ran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun

Anggaran 2020 termuat dalam Peraturan Desa tentang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran

2O2O yang di susun sesuai dengan kebutuhan

Penyelenggaraan PeBerintahan Desa berdasarkan Prinsip

Kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan,

berwawasan lingkungan, dan kemandirian sehingga

menciptakan la.ndasan kuat dalam melaksanakan

pemerintahan dan pembangunar menuju masyarakat yang

adil, makmur, dan sejahtera;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

Desa tentang Angga.ran Pendapatan dan Belanja Desa

Tahun Anggaral 2020.

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam

LingkunSar PropinsiJ awa Tengah( Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

2. Undang-IJndang Nomor 33 Tahun 2004 tentang

PerimbaJrgar Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan

Pemerintahal Daerah (lembaran Negara

Republiklndonesia Taltun 2OO4 Nomor 126,

Tambahanl€mbarar Negara Republik Indonesia Nomor

44341;

Menimbang

Mengingat

a.

b.

c.
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3. Undang-undarrg Nomor 6 Tahun 20'14 tentang D€sa

(I€mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ot4

Nomor 7, Tambahan lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5495)

4. Undang-UndangNomor 23 Tahun 2Ol4

tentangPemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentangPemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,

Tambahanl,embaian Negara Republik Indonesia Nomor

s679);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang

Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Nomor 13

Tahun 1950;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6

Tahun 2014 tenta,ng Desa (L€mbaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan

lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah

Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undalg Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Irmbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2Ol9

Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6321);

7. Peratura! Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang

Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatafl

Dan Belanja Negara ( Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan

Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558I

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 22 Talun 2015 tentang Perubahan

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2O14

tentang Dana Desa Yang Bersumber Daii Anggaran



Dengan Kesepakatan bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KALISALEH

dan

KEPALA DESA KALISALEH

Menetapkan PERATURAN

PENDAPATAN

KECAMATAN

2020.

MEMUTUSI(AN :

DESA KALISALEH TENTANG ANGGARAN

D"AN BELANJA DESA KALISALEH

BELIK KAE}UPATEN PEMALANG TAHUN

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggarar
2020 dengan rincian sebagai berikut:

1. Pendapatan Desa Rp. 1.765.993.269,-

2. Belanja Desa Rp, 1.765.993.269,-

Surplus/Defrsit Rp.

3. Pembiayaan Desa

a. Penerimaan Pembiayaan Rp. 9OO.OOO,-

b. Pengeluaran Pembiayaan Rp. O,-

Selisih Pembiayaan (a-b) Rp. 900.000,-

Pasal2

Uraian lebihLaljut Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

sebagaimana dimaksud dalam pasal l,tercantum
dalamlampiran yang merupakaa bagian tak terpisahkan dari
Peraturan Desa ini.

Lsmpiran sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 memuat:

a. APB Desa ;

b. Daftar pertayaan modaliika tersedia;

c. Daltar darra cadalganjika tersedia;dan

d. Daftar kegiatan yarrg belum dilalcsalakan ditahun

ang€aien a,cbeliiii,i,nyaiika ada.

I

I
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Pasal 3



Pasal 4

Pasal 5

(i) Pemerintahan Desa dapat melaksanakan kegiatan untuk
penangguiungah bmcarta, keadaan darurat. dan
mendesak .

(2) pendanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada a1,at (1)

menggunakan anggaran jenis belanja tidak terduga .

(8) Pemerintahan Desa dapat melakukan kegiatan
penanggulangan bencana,keadaan darurat,dan mendesak
yang belum tersedia anggarannya ,yang selanjutnya
diusulkan dalam rancangan peraturan Desa tentang
perubahan APB Desa

(4) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memenuhi kriteria :

a. Bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas
pemerirtahan Desa dan tidak dapat diprediksi
sebelumflya;

b. Tidak diharapkan teiadi secara berulang;

c. Berada diluar kendali dan pengaruh pemeiintah Desa;

d. Memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran

dalam rangka pemulihan yang disebabkan oleh

kejadian yang luar biasa dan/atau permasalahal

sosial;dal
e. Berskala lokal Desa

Pasal 6

Dalam hal tedadi:

a. penamballal dan/atau pengurangan dalam

pendapatan Desa pada tahun belalan;
b. kiadaan yang menyebabkan harus dilakukar

pergeseran antar objek belanja;dan

c. kegiatan yang belum dilal<sanakan tahun debelumnya

dal menyebabkan SILPA akan dilaksanakan dalam

tahun berjalan. Kepala Desa dapat mendahului

perubahan APB Desa dengan melakukal perubahan

peraturan Kepala Desa tentang penjabaran APB Desa

dan pemberitahukannya Kepada BPD;

Kepala Desa menetapkan peraturan Kepala Desa tentang
penjaba,ran Anggaran pendapatan dan Belanja Desa sebagai

landasan operasional pelaksanaan APBDesa.



:

Pasal 7

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Aga-r setiap orang dapat mengetahui,memerintahkan
pengundangan peraturan Desa ini dalam l€mbaga
DesaKalisaleh

di Kalisaleh

30 Desember 20 19

ESA KALISALEH,

O, SH.

Diundangkar di Kalisaleh

Pada tanggd 30 Desember 2019

DESAKALISALEH

SEXBiIARIAT

KA .IS

,1 ATAN

LEMBARAN DESA KALISALEH KECAMATAN BELIK KABUPATEN PEMALANG

TAHUN 2019 NOMOR 7.



PEHITIJRAN (EPALA OESA KAL'9ALEH

NOMORTTAHUN 2019

TENTANG

ANGGARAN PENOAPATAN DAN

BELANIA OESA XALISALEH TAHUN 2O2O

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BEIINJA DESA
PEMEf,11IIAII t'6SA I$IJSAI,EH

TAHUN ANC.GARAN 2O'O

KODE REKENING ANC.GARAN

-----Rp.
SUMBER DANA

1 2 3

1

3 I'da.p.t r Ll!-LL

.ruitri r Priinii^iAra t.i6a.'.s.itda

5

I ?6tcr6agm P@clntlt{r D€.
, 7 B.la ld P.^grddlan r.tet\ Ttudangb ila

q-.at otul Pdsrkaolv D.a
1 1 I,enleditd Pengl@1d lenq ilan tuni\Wd Kepala Des

1

1 1 Pqledi@ Pengr6itM tetop d@'Iunlhs@ Petu1gtut Dao
5 1

1 1 Paletli@ JMi@ sosiol bagi Kepdd D.n d@ Perulgkd Desa

t I o9 I 20,947,4t2
) PAqgaEffi (DCft\1nM1 HrfientuAn D€SA lATrl ll6rnirivnl P|<PKD ddh

PPKD, pe,le glrlpd tDtkutoru\ pakai@ dinas/d,ilu\ lsrivblpan,

1 Bel&ja Bqelg da Ja.a
Paledi@rhi@ BPD

1 1 5 1

Pc vedi@ q.rcibizl BPD bry pdeng*apd p.tb,1b;n\ Pa\ii@
s.@ listtiVtElpan, diJ

1 Beldla Baa da J@a

1 1 Pdyedi@ k*rniJ/ Ope$ional Rr/ RW

1 t 5 2 Beleja Bea,rs do Jea
1 1 Pagedi@fdli A.ih/ Paqhdq@ PuruTugB / tleninggol du^ia

Kapala De4Peaaqtr7, De* d@ BPD
I 1 9a 5 i

1 Penleditu t@tiJ/lB awun *aJ, Pqirgo Kqtbt, or,etura, d@ hru

1 1 9l 5 1

1 Pauedi@l njhqa Kirerja Xepota De dM Petulglrat Desa

5

1 I Patw.ti@ Tanjmg@ Mds Ke/jd K.pala Dea clm Peatghar Dw

5

t 1 Pcnyedi@ I.te,.il / Honorium Pdb4tu rusE Umum Desa

95

1 P Vedi.@ht j@g@ Holi AnW repold Den.l@ PerAClrn De* 16.755,400

1 I 5

1 Paldi@ Tdnbatn Pe gtasil@ Kepald Dadd@ Petuqtlt Deso

1 I 1

I 2 A@dtu P@ P.NAtahe D.u
j a D1 Pd!.di@ tu hsel let"p) pqkqam/ peMinohq 26.264 AaA

1 2 Beleja B*dns Dd Jda

Ptulil@tu ce.hhSL/ PBdtua Kdn t Defl

I 2 5 2 Beldja Bro* dd Jag
1 2 a3 P@lsguMn/ Ret@biittsY P4ingliatai cedws/ PM K@tur

I

1 A.rrrtt ltu E4-alkdalat 
" 
P6etu^ s,ttL st4l,ril* &n

URAIAN



1

1 3 5

Pa!4tu@ltut/rzruro*hjw
t4ntludul@l il@ pot Bi ds)

I 5 2
l o3 dn t*ipM ptuiato)@ detu

2

I
t 3 5 2 Beluja Btres dd Jasa

l 3 E iskitu Desa wru ponisbqti!

1 5 2 Belaja Bdda d& Jsa
1 3 sb biaans adnini$rusi t pehtuih,t@, pqwtdtu
1 E

I FrM_-.--, &a.cl.!

1 P4vclenggatu Mus$tlatuh Pe@M De6o/ Ptutotwtu
$rusd.4 Mtsrenb@gdes/ IrthBtutv,1gds, di., bercild

1

Payelengga@ Musgtutui Deil tain$ (ttudu!, rehllug wrg4
r 1., !@s besiJdtru -ft9,1a *sai tebllutwl dee)

I a2 5 2 Belmja Barans de J6a
1 Pa!tu@@ DakaM Pe@ Des (RpJMDa/RKpDesdlt)

03 5 2 Belaaia Beau da JEe
De* lAPEbes/ APBDes ?erubatml

LPJ APBDes, d@ etutuh dotuwn tdkair)

2 Beteja Baa,a.la Jag
hEntari@i/ Pe4noi@ Aset De*

Bebnja Bdans dm Jae
I P V@@ Kelijokd De* (Pedes/ Penadeq .t -.titutAolaren

Rq(g. Pehbdtgtu/ Kaqs@)
2

Penlu @ Lari@ Kepal, Desn/ Pagele ggMPwintat@
Dad (dpotu dh ttalun anss@t tapotu d^ht @n joboto,\
tlpo@ k:t tu@@ o^hir talun ungqdt",L dla@i hepodd

B.lar\ja &,ara <te Jae

Beleja Bdana de Jea
t 5

K@tdiwi/ KedM Pagetengg@ Petutintojd i&
Pdbdgw Des (,Atna, Deso/ K@ndd /!drtup.n@\ Ahok Kais4

1 5 B3lmja ErErla d$ Jas

Keu,:louot@ du Ptuntd BPD l!@g M.id.li Eutug Des)
D)tl1^g@ Pelakw

I 5 Beladc B6drs dd Jas
11 Pagelenggtu L.hLm Mt\/ t;auilaldm am pengi;m kannngen

dalm n@gihd Lof,rn tEe

5 2 Belmja Bea.€ da Jda

2 P.&a.e.e P@h.!i@ Da
2 t
2 l IE^g.lengg@ PAUD./ |ATPN tr.A/Tp/ M.Lct@h $on-Fatunl

Mlih D.* lB@tuqn,lonor Pensa,w ,ekakw 6$@a gperasion4l

a ol 5 2 Beldja Btuais d Jasa

I 01 5 3

DUhIl'gd PduCIqLgg@ PAUD IAPE, SNfu PAUD, .1N)

2 5 2 B.laja Bdea dd J6a

1 PdLy htlddd Peldihd Pddidika hgi 6ldtutx1

2 I 5 BeldiaBaras dM Jda
P@lhM Sa]:lm d@ PM@d Perpwa,tMt/TM BM
Desa/ Sdggu Beleiar Milit Des

I

2 1 B.Imja Bra.s de Jaa
PwtilMSusoamP6m

TK/TPA/TKA/TPQ/ Mo4rush Non-FonD1 Mllk Dee

I Belsja Btrma de J6a
Pemb@suwl Rehabilitas| Peninsk ntu/ Pengdl@
Sorub/ Pmsotuo/Atol PetuSd E tukdil IAPE) PAUD/

tW rPA/ I:KA/'|PQ/ M;adrcah Na^-tb/n J Milik Defl

3

3

5 2

ft14@bdqdn ,,ttt t ,r/atui D.sa

E
--l

I

tt

I

T---I-T-lttl -f

'l



3

2 tun zqtuLl Retbbttt'asiJPdi^qtua@ Satud P@M
&qtatut/tqm *rwtD"s/ tuqe@ *Wv Mn* D@-

2 5 3

2

, I d6 5 ,
2 1 5

2 5 2

5 3

2 Pa.lidit bagi sli.ie MskA/ &tpEstasi
1 B.I&j. Bd&a doJde

5 Pdq.lol@ .lM P^bi@ AMk s.Lnt.h iteknui pdbtid atr @
2 B.lej. Bea4g dm Jsa
2 I 5

D!tun96 Satu ho@ kndi.lik@
PAUD/fk/IPA/TKUTPQ/tuadmsh Non-Fon al aitk@ Njlik Des

l 5 8.16j. Bd6g dm Jsg
2 1 3

2 Pa1Vaa1gq@ P8 r@tuaal Dee IPKD|/ hlind.s I,6Et I>e IOL-|-
obtu\ l@nbann hsnit Et lol D.e/ Ptuod D.a: h/!.ali@
I'.l4yM t<B .l@ A1a l<otua,pli bogi K.ludeo fisriL dsr)

2 2 Bcl&ja Bd.ig dm Jlg
5

2 2 Pelelaog@ Posu@tdu M*o@TMbald1, K.la lbu llMil,
K.lc L@i!1 h@nJ Xo.Lt lbsvdt,u)

2 2 02 5 2 B.Laj! B&€,!a .t ! J.a
2 2 02 3

2 03 k^lvlul@ da leldl@ Ed@s k *M6 lrlrra tl@1!o'alnn,
raqa Kehda,L xdr., K.etun@\ A0

5 2 B.lej. Bddla ds J.e
Partutgurod/ R.tubntuBV Peni^gl@@/ P.hga.,M so@o./ P@
h.t@Lh4 Polrtd.s/ PXD

2 09 5 3

P.tq,.& Uar! 
'tE 

&Et!E Ru.!t
Pmnh@ P@Jal@ Des looang'gom g, szlatt\ Boislot)

2 3 o5 5 B.leja B&.ra ds Ja&
3 P*n @@ AAvs/ Ptuwtuld D.s/Baldi K@s@\aqt

2 Brl.qi. Ba.,6 ds J.&
3 FA U 411htu,/ Re'ntlltu.i,t Fehhoradh/ Pdt4adao^ Jdtdr r}ss4

5

2 11 Pantdgu@1/ R.labititosi/ Pdhstad/ Pe g.@Jdl@ tinshhsd

2 t2 Pembq$ n/RetuLnfibsi/Penhqtd t/ PenseM Jdbt UsalaTarl

2 3 5

Pqb@sth6t/R.rel'd6i/ Pqinstlrot Pr@Jolo^ De* (caaist
goan4; S.lorrt1, Bol s,ab Cul@4 Daie, P@Jold ldin)

2 3 3

2 PeartuSt @1,/ R.reb{dLsit l,etiaStura Boldi D.e/ Bdoi r<tuld-dta
2 ParelihM Pf,@ P@o datltugtr /.i.dwa *rba srna
2 3

2 R.mPlrrllou
2 Duturqb tElatw prugtu Penn@qtt@/ Relbb hlhnh Itdak

tqat lhai lRTttl cAaN baut@\ aMan )

2 B.1ar\ia Bdu]€ de Ja*
PtulihM $tur Resp@ r&ik D.$

2 5 a B.lej. Buea du J.&
tuadildle $.nht An &ni ,,fliklbarydaar./r@n
Pa@,Ft g@ Ai, Ini,/ 

^Nr 
B.r, til)

2 5 2 Bd.r\ja B!.,a d!. Ja&
I\Bt nglle,/RzlabiLlhasi/PadtgtdDr. Autut R.sop@

2 5

2 P ba & a1./R.lvbith.si/ Pahgrraan s\nb.r Air Be,sih Mi tDe
lMe At/Tddon Pe,anpurynn Ai, ttdan/ Satur Bor, .lll)

1I 3

I

09

2

t2

I

I
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a I2

13

l3 5 3

l4 JMb@ Ururn / NCK ut
2 5

15

2 15 5 B.lLbi, etung .td J@
2 15 3

2 Ptog@it h,t1-d ut tut Kahldq Nistla

2 Bcleja Br!4 ib! Ja&

5

2 91

2 5

5 IdigEloL@ Hutu1 ,/Eik De*
01 5 2

3

2 5 Ii^ght gd 6ilup D.s

2 5 02

5 PeLdil@/ SotialisB/ Lbtguhtt@/ Pehladu; btbag li\gtuhsb

') 5 2

2 *b bi.t@g tEt to@d@

5 2 Bcla4ja B{.,A dm Je
2 5 5 3

2 5

tteilrl.ngg@ hhtui Pubm. r@ @ital: knltudDt
Pndet/ Bdlila ,lJorci pa@tap@/ tPJ APBD.S dllk wa,sa. alll)

02 5 2 Beluri. Bs.r,s de J.e
2 tuqetol@.ld P.ntud@t Jdina@/ tlstolsi xoru ihasi d@

2 B.loj. BEr\g.la JaB
2

toin-tdin kqidd tub bd@1s Matbuns@, Kotu itogi, .16 bioi dit

2 5 2 B.le.ia B&.ia d.n Jsa
2 5

Elcrat du &rit 'D.Fll& r

2 B.l&j. Bd.,g d.n JsE
2 Pdr]$g@@t/ R.tatilikLti,/ Pqins,.tiqt so,ao cl@ P@a Ereryi

2 o2 5 3

2 bid@g E t lgi .lm s,latzt IY,W Mrgml'
2 2

2

2

5

2 Panba,gttwl R.hatliboe/ Pemqtuntu sM d Prctud
2

P.ng.nb@ga Pariui.do Ti^gkd D.@2 o3

XIXAI'?ARAXATIi DEAA

I x.t ,t @ x.t 
'lJ,E't 

otun" da P.$^d.ng@ xdtg@zkdt
Pagd@L/Pa*letqSal@ tu3 KM D.@ fpanan*@ Pos,

pctalw joztunl bnda/ pann dl)

2 B.l ja B*tus de Jea3 5

Pagtu dM ,'.ni.gl@n Kapait6 T.tu1go Kwt/Kdibal
oLh Ptutinran D.s (sadire ttesa)

Belmja Brurs dm Jag3

E,zIsIA

EE E
Iil

LrDts Atmq a/tgkd De*

a

02

ttl

+
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3

3 1 5 2

3 1

3 B@re da J@
1 o5

3 1 05 5 2 B.l&ja 86@€ ds Je

3 1 5 2 B.Lanja BaE s .r.n Jsa
3 1

3 1 5 Beteja Barar8 de Jasa

j

3 o1 5 2

2 a2

5 2 Beldja BEaIu de Js;
3 Ke@ior\ Ad4/ rctuda!@j. d@

I<dgM lptu!@ ttuik nwdck@, tdi tRsr keas@
PdyeLnggM Festnal

2 5 Belmja Bams dm J@a

2 Pwlile@ SM dtu prcM leLudolao1/ Rrnntt

5 2 Bela.ja Bdms da Jsa
05 Petubalsundl Rehol it6i/ Paingtun@ sq.e dd he@

Kebudayoojl Runsh Add! Keaa$But Milih De

2 05 2 Belmja Btres de Jaa
3 2 05 3 B

3 2 Meleauiktu d@ Malgenbolgkan Crbng RoVong MGVMkat
Belanja Braru dm Jag

3

3 3 feftginn$L xdfitugen l<.pefiu&ai dal oldh Rdga se@at wddl Desa
di&1sha, Ktut dat tld Kaltuparen/Xox\

3 o1 2

3 pelaitd keptud@ lKeperu.l@l, IvnladM

3 a2 B.lanja Bddle dm Jag
s 3 Ibnbd ltepetu lm dm Olotvagattgkd
3 Beltuja B&ds .lm Jsa
3 3 PetuihD@ SModM PmM

3 '2 BerdjaB ars dd Jag
3 3 PdnL@tgu @./Rehobilit4svl,eninsk db sM dd PMb

3

Per bn@ Ka@s Tad ol
5 2 BelmjaBnosda Jasa

,.Lnibdg@ *d,C@ztdt
jLmbi@ Idnxq Add

3 5 2 Belmja Btrans d Jasa

Pembimn LKI{D/ WW LPMD

2 Belanja Bdans dm Jasa

3

3 2 B.loja BEans dd Jsa
Pekn lst Pq ri@ knnng, KenaAaroilnd.

B.lmja Ba,*€ dM JdA
91 Penbentukan A@ Dukulg@ Fasldoi KaAer Pehbtqnnd dd3

5 2 Beleja B as dm Jasa

5 Belmja Ban)a de Jaa

YA]III UA'IYAiAXAT DESA

K.ldtan ilan P.rt,.6@
Pa@W@ KN@nn/Ko|@ Pe*tuM Ddtx Milik Desd1

B.larta B{ais da JaaI
I 5

Pwmw Pelahtta Pqil @$rngr./Ke.d MilikDeso

t 02 5 2

Peoi,isuna / R.habilit@st/ Pennqkqha r^dba/ Kollan PdikM

1 w Reho1,li&Bi/ r,enihgk nd Pelabul@ Psitq@

J

l

l

I

1

2

2

3



1 E.lpjaModn
I

I o5 5 2 B.lmj. B&:ns ire J&
I o6 e?tgqaLd Teko@logi I:.pa AM u,t^tk tEntb@

t 5 2 B.lej! Baas.Ld J.e

2 Sat Et rdag P.rt rie.tan p.t mel6
2 Pai^gkd^ Ftdtksi fM tu1gd lAld Pnttulli d@ p.^gotat@

peaqia" Penq hgar m:r/tSutlg, dl)

2 2 adsjaB*ks rlo JaE
5 3

2 hldihol/ BntueV Pe gcnal@ Tetonolosi tepd Gttu rntuk
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